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ABSTRAK 

 
Santri yang berada di pondok pesantren akan hidup 

berkelompok bersama dengan santri lainnya dan melakukan kegiatan 

bersama-sama sehingga akan dekat satu sama lain. Ketika berinteraksi 

seseorang terkadang melakukan kesalahan-kesalahan baik disengaja 

atau tidak disengaja. Ketika seseorang kecewa atau mengalami 

perlakuan yang menyakitkan, tidak semua orang bisa melupakan 

kesalahan orang lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut adalah dengan memafkan. Pemaafan dapat 

dijadikan motivasi seseorang untuk tidak membalas dendam sehingga 

dapat membangun konsiliasi hubungan dengan pihak yang menyakiti. 

Kualitas persahabatan dan religiusitas dalam diri santri dapat 

mempengaruhi sikap pemaafan. Maka pemaafan ada hubungannya 

dengan kualitas persahabatan yang menjadi faktor eksternal, serta 

religiusitas sebagai faktor internal dalam diri siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas persahabatan 

dan religiusitas dengan pemaafan. Menganalisis hubungan antara 

kualitas persahabatan dengan pemaafan. Menganalisis hubungan 

religiusitas dengan pemaafan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah santriwan/i Pondok 

Pesantren Al-Hikmah kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 204 orang. 

Peneliti menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan cara 

teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random 

Sampling dan di dapat sampel dengan jumlah 71 orang santriwan/i. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu 

dengan skala pemaafan 19  aitem (α= 0.904), kualitas persahabatan 47 

aitem (α=0.962), religiusitas 38 aitem (α=0.923). Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

berganda dengan bantuan program SPSS 26.0 for windows. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil : 1) Ada 

hubungan kualitas persahabatan dan religiusitas dengan pemaafan 

dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.477 dan nilai F = 9.989 dengan 

p = 0.000 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan hipotesis diterima. Kedua 

variabel bebas memberikan sumbangan efektif total sebesar 23% 
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sedangkan untuk selebihnya ada 77% disebabkan oleh faktor-faktor 

yang lain dari variabel pemaafan. 2) Ada hubungan kualitas 

persahabatan dengan pemaafan dengan nilai koefisien korelasi (rx1y) 

= 0.352 dengan p = 0.001 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan hipotesis 

kedua diterima. Pada variabel kualitas persahabatan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 12.3%. 3) Ada hubungan religiusitas 

dengan pemaafan dengan nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0.324 

dengan p = 0.003 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan hipotesis ketiga 

diterima. Pada variabel religiusitas memberikan sumbangan efektif 

sebesar 10.4%. 

 

Kata Kunci : Pemaafan, Kualitas Persahabatan, Religiusitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987, sebagai berikut : 

 

1. Konsonan  

 

Ara

b 

Lati

n 

Ara

b 

Lati

n 

Ara

b 

Latin Ara

b 

Latin 

 Zh َ M ظ Dz ذ A ا

 ‟ ع R ز B ة

(Koma 

terbali

k di 

atas) 

ْ N 

 Z ٚ W ش T د

 Gh ٖ H غ S ض Ts س

 „ ‟ F ف Sy غ J ج

 

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangka

n apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 K ن Dh ع Kh خ

 L ٞ Y ي Th ط D د
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2. Vokal 

  

Vokal 

Pendek 

Contoh Vokal 

Panjang 

Contoh Vokal 

Rangkap 

-- 

- - - 

- 

A ا جدي Ā ظب ز ٞ ... Ai 

- -- 

- 

-- 

I ظري ٞ Ī ًل١ ٚ ... Au 

ٚ 

- - - 

- - 

U ذوس ٚ Ū ٠حؤ ز   

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbutah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‟im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, 

al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

 

 ٌُ ٌّٟ ح١ٍَِْ ُ غَِٕ
اّللّه َٚ ْٓ طَدَلخٍَ ٠َّزْجعَُٙبَٓ اذًَٜ ۗ  ِِّ غْفسَِحٌ خ١َْسٌ  َِ َّٚ فٌ  ْٚ عْسُ َِّ يٌ  ْٛ  ۞ لَ

 

 

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah 

yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha 

Penyantun. 

 

(QS. Al-Baqarah : 263) 

 

 

 

 

ٌْغَضَتِ  ْٕدَ ا ٍهُِ ٔفَْعَُٗ عِ ّْ د٠ِدُ اٌَّرِٞ ٠َ ب اٌشَّ َّ سَعَخِ، إَّٔ د٠ِدُ ثبٌِظُّ زَّفكٌَ « ١ٌَْطَ اٌشَّ ُِ

 ِٗ  ع١ٍََْ

 

“Orang yang kuat bukan yang banyak mengalahkan orang dengan 

kekuatannya. Orang yang kuat hanyalah yang mampu menahan 

dirinya di saat marah” 

 

(HR. Al-Bukhari no. 6114) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Suatu lembaga pendidikan salah satunya yaitu pondok pesantren 

yang merupakan tempat tinggal sekaligus wadah untuk belajar bagi 

anak-anak. Di Indonesia, lembaga pendidikan Islam tertua ialah 

pondok pesantren, pondok pesantren sudah lama dikenal masyarakat 

Indonesia. Para pengajar pondok pesantren terdiri dari ustadz dan 

ustadzah, kyai yang di dalamnya terdapat masjid dan ruang belajar 

serta asrama yang di sediakan untuk para santriwan dan santriwati. 

Santri merupakan sebutan untuk murid yang belajar mendalami ilmu 

agama di pondok pesantren. Para santri diajarkan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru karena mereka harus tinggal jauh dari orang 

tua. 

Santri yang bersekolah di sebuah pondok pesantren, hidup 

berkelompok  dengan santri lainnya dan melakukan kegiatan bersama 

seperti pendidikan dan pembelajaran, membaca Al-Qur'an, shalat 

wajib berjamaah,  dan ceramah. Penghuni asrama akan dekat satu 

sama lain karena mereka menempati kamar yang sama dan lingkungan 

kehidupan hanya di sekitar pondok pesantren saja. Jika di dalam 

pondok pesantren tersebut terdapat santri yang memiliki masalah 

dengan santri lainnya dan tidak ada proses pemaafan maka akan 

berpengaruh pada persahabatannya (Hikmah, Sedjo, Julianti, 2019).  

Ketika berinteraksi dengan sesama, seseorang terkadang 

melakukan kesalahan-kesalahan baik disengaja ataupun tidak 

disengaja. Ketika seseorang kecewa atau mengalami perlakuan atau 

situasi yang  menyakitkan, tidak semua orang bisa melupakan 

kesalahan orang lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut adalah dengan memaafkan pihak yang 

menimbulkan rasa sakit dan kekecewaan. Pengampunan 

diklasifikasikan dalam  psikologi sebagai kekuatan kepribadian. Hal 

ini adalah kepribadian unggul yang membimbing individu untuk 

mencapai kebajikan atau trait positif yang terefleksi dalam pikiran, 

perasaan, dan tindakannya (Khasan, 2017). 
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Menurut Anderson (2016) bahwa jika seseorang secara tidak 

langsung memaafkan, perasaan marah secara bertahap menghilang 

dan perasaan cemas dan stres dapat diminimalkan. Wardhati dan 

Faturochman (2013) menyatakan bahwa saling memaafkan adalah 

salah satu bentuk tradisi hubungan antar manusia, yang sering kali 

hanya ritual belaka. Artinya, tindakan dilakukan, tetapi tidak disertai 

ketulusan yang sebenarnya. Pada kenyataannya banyak orang yang 

memberi maaf kepada orang lain kemudian kecewa karena pemintaan 

maaf dari pelaku sering tidak ditindaklanjuti dengan perilaku 

konsisten. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholichah bahwasannya 

fenomena yang terjadi di pondok pesantren Fadlillah yakni 

perseteruan dalam OPPF (Organisasi Pondok Pesantren Fadlillah) 

ketidaksepakatan sering muncul, terutama ketika bermusyawarah, 

saling menuntut dalam organisasi, tidak bisa menerima teguran, lalai 

dalam mengerjakan tugasnya, tetapi terdapat santriwati yang dapat 

menerima keadaan dan ikhlas mengikuti kebijakan yang ada di 

pondok, misalnya santri yang masih mensyukuri menu makanan yang 

disediakan, ikhlas kehilangan harta bendanya bahkan menganggapnya 

sebagai shodaqoh. 

Thompson, dkk. (2005) pemaafan adalah peristiwa terluka 

sedemikian rupa untuk mengubah respon seseorang terhadap pelaku, 

peristiwa, dan akibat dari peristiwa yang dialami diubah dari negatif 

menjadi netral atau positif. Beberapa penelitian mengemukakan 

bahwa kemarahan sangat berbahaya sehingga dapat menghancurkan 

pikiran dan kebijaksanaan, sehingga mereka yang memaafkan 

kesalahan orang lain dapat mengendalikan rasa marah agar tidak 

melukai diri sendiri atau orang lain (Wigati, 2013). 

Perilaku penting yang harus di miliki setiap orang yaitu 

memaafkan, karena santri masih dalam kategori remaja yang penuh 

konflik, perubahan suasana hati dan perilaku, serta perilaku remaja 

yang berganti-ganti antara arogansi dan kerendahan hati. Remaja 

dapat melewati masa yang dipenuhi oleh konflik jika remaja dapat 

memaafkan kesalahan individu lain (Zulfi, 2017).  

Pada tanggal 11 Februari Peneliti mewawancarai beberapa 

orang santri Pesantren Al-Hikmah. Berdasarkan hasil wawancara 
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diketahui bahwa terdapat 204 orang santri dari kelas X, XI, dan XII 

pada tahun 2021. Menurut hasil wawancara terdapat beberapa 

permasalahan yang dirasakan santri, yaitu dua santri mengatakan 

bahwa mereka sering merasa kesal dengan teman dikarenakan 

memakai kamar mandi terlalu lama, serta kesal dan sedih sahabat 

lamanya memiliki sahabat baru dan menganggapnya seperti orang 

asing. Sedangkan tiga santri lainnya mengatakan bahwa mereka 

membenci sahabatnya karena telah menyebarkan rahasia yang 

seharusnya hanya mereka saja yang mengetahui, sebab bercanda yang 

kelewat batas, mereka tidak lagi akur dengan teman dekatnya karena 

telah mengadukan ia bolos dan merokok serta ketahuan menggunakan 

hp saat pelajaran karena diberi tahu sahabatnya. 

Hasil wawancara yang didapatkan bahwa masalah-masalah 

yang dihadapi oleh remaja ialah permasalahan yang berkaitan dengan 

pemaafan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya sikap pemaafan yang 

rendah dan juga tinggi. Namun dengan adanya pemaafan dalam diri 

dapat membuat mereka lega, tidak menyimpan dendam dan 

kebencian, terjauh dari beban psikologis seperti stress, depresi, 

sehingga di dunia mendapat kebahagiaan, ketentraman dan di akhirat 

mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Sebagaimana firman Allah  SWT. sebagai berikut : 

 ُ٠ ُ اّللّه َٚ ِٓ إٌَّبضِۗ  َٓ عَ ٌْعَبف١ِْ ا َٚ ٌْغ١َْظَ  َٓ ا ١ْ ِّ ٌْىَبظِ ا َٚ اءِ 
سََّّۤ اٌضَّ َٚ اءِ 

سََّّۤ َْ فِٝ اٌعَّ ْٛ فمُِ ْٕ ُ٠ َٓ حِتُّ اٌَّر٠ِْ

  َٓ ١ِْٕ حْعِ ُّ ٌْ  ا
 “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS. Al-Imran: 134 ) 3  

Kesimpulan ayat di atas ialah ayat ini menganjurkan kepada 

orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik saat keadaan lapang 

dan makmur maupun keadaan susah dan miskin, serta 

menyembunyikan amarah dan menahannya dalam hati mereka, 

sehingga tidak berbuat zalim atau hal yang dilarang oleh Allah swt. 

juga dapat merugikan diri sendiri sebab kemarahan mereka. Ketika 

seseorang yang dikhianati dan disakiti melupakan kesalahan yang 

terjadi pada dirinya padahal ia berhak untuk membalasnya itu 

dikarenakan berkaitan pada pemaafan dalam dirinya. Seseorang harus 



4 

 

dapat memberikan maafnya walau tidak diminta oleh orang yang 

bersalah, karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 

Ayat Al-Quran lainnya yang berbunyi :  

ا قدَِيْرًا َ كَانَ عَفوًُّ ءٍ فاَنَِّ اّللّه  اِنْ تبُْدُوْا خَيْرًا اوَْ تخُْفوُْهُ اوَْ تعَْفوُْا عَهْ سُوْْۤ
“Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau 

memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah 

Maha Pema‟af lagi Maha Kuasa.” (QS. An-Nisa : 149) 

Dan Al-Qur‟an Surah Asy-Syura : 43, yang berbunyi : 

 

لكَِ لمَِهْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ   وَلمََهْ صَبرََ وَغَفرََ اِنَّ ذه
“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 

(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” 

(QS. Asy-Syura : 43) 

 Mengenai ayat di atas menurut tafsirnya Quraish Shihab 

menganjurkan pada kita untuk memaafkan kesalahan orang lain, Allah 

akan menuntun kita untuk bersabar dengan tidak melakukan 

pembalasan dan memaafkan selama tidak menyebabkan bertambahnya 

kedzaliman, karena sikap memaafkan itu penting dan mulia 

dipandangan manusia terutama oleh Allah SWT. Hal ini berkaitan 

dengan pemaafan yakni ketika santri dihadapkan pada beberapa 

konflik, maka sudah seharusnya untuk mengikhlaskan, dan lebih 

berlapang dada agar bisa menerima kesalahan yang diperbuat oleh 

orang lain baik sengaja atau tidak disengaja. Oleh sebab itu, 

memaafkan merupakan perbuatan yang diutamakan dalam setiap 

ajaran agama. 

Menurut Wade dan Worthington (2003) faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi pemaafan diantaranya adalah: Religiusitas, 

Empati, Keramahan, Kemarahan, Perasaan Malu, Kedekatan 

Hubungan Dengan Transgressor, Kualitas Hubungan Interpersonal, 

Reaksi Transgressor, Permintaan Maaf. Menurut McCullough (2000) 

kualitas hubungan persahabatan merupakan kedekatan antara orang 

yang disakiti dengan pelaku yang dicirikan dengan kedekatan, 

komitmen, dan kepuasan. Pasangan-pasangan memiliki kualitas 

hubungan seperti ini akan lebih siap untuk saling memaafkan jika 

terdapat konflik antar individu. 
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Baron dan Bryne (2006) bahwa persahabatan muncul dari 

adanya kelompok sosial yang saling terkait, dan intensitas pertemuan 

cenderung sering sehingga menimbulkan kedekatan yang sangat 

akrab, kesamaan akan sesuatu antar individu serta kenyamanan diri. 

Kesamaan membentuk persahabatan, perasaan saling melengkapi satu 

sama lain dan berbagi cerita suka maupun duka. Ketika bersahabat 

seseorang mulai belajar untuk memahami orang yang ada di dekatnya.  

Menurut Youniss & Haynie (1997) dalam pematangan sosial 

remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-temannya 

sehingga terbentuklah persahabatan yang lebih intim. Persahabatan 

yang terjalin sudah lama dan intim akan mempengaruhi dalam 

pemaafan dikarenakan kualitas persahabatan yang tinggi sehingga 

mereka tidak ingin kehilangan orang terdekatnya sekalipun mereka 

melakukan kesalahan atau pelanggaran di dalam lingkungan 

persahabatannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa kualitas 

persahabatan termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemaafan. Persahabatan yang sudah dijalin lama dan sangat terbuka 

satu sama lain, jika memiliki masalah sangatlah bimbang, di satu sisi 

ia bersalah, di sisi yang lain ia adalah sahabat yang sudah seperti 

saudara. Menurut Marfuah (2017), secara konseptual, memaafkan dan 

kualitas persahabatan saling terkait, keduanya penting bagi remaja. 

Ketika konflik muncul, hal-hal negatif terjadi. Peran pemaafan di sini 

adalah untuk mengatasi konflik antarpribadi dan menyelesaikan 

konflik secara efektif. Kualitas persahabatan ditandai dengan 

rendahnya tingkat konflik yang muncul dalam persahabatan. 

Sebaliknya, jika konflik persahabatan tidak dapat diselesaikan dengan 

baik, maka  tingkat persahabatan akan rendah. 

Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi pemaafan 

yaitu Religiusitas. Proses pemaafan yang terjadi pada seseorang 

individu secara tidak langsung dipengaruhi oleh religiusitas yang 

dimiliki oleh individu tersebut. Menurut Fetzer (1999), religiusitas 

adalah sesuatu yang lebih menitikberatkan pada masalah perilaku, 

sosial, dan merupakan doktrin dari setiap agama atau kelompok yang 

dimiliki dan dipatuhi oleh semua pemeluknya. Maka seorang santri 

yang tinggal di pondok pesantren dan diajarkan mengenai ilmu agama 
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yang salah satunya mengajari maaf dan memaafkan akan 

mempengaruhi seseorang dalam pemaafan. Rhoades dkk (2007) 

memaparkan bahwa religiusitas dapat membuat seseorang 

memaafkan, dan terhindar dari kekerasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wade dan Worthington (2003) 

mengenai pemaafan menyatakan bahwa individu yang taat agama 

akan mengikuti ajaran yang dianutnya karena semua agama 

mengajarkan untuk toleransi dan juga memaafkan, terutama agama 

islam yang mengutamakan untuk sabar, ikhlas, menahan diri serta 

tidak berlaku dendam bahkan sangat terpuji seseorang yang dapat 

memaafkan kesalahan orang lain yang diperbuat kepadanya dan 

melupakan kesalahan yang terjadi pada dirinya. Sehingga ajaran 

agama tersebut dapat memotivasi seseorang untuk melakukan 

pemaafan. Individu yang memegang teguh nilai-nilai agama 

bertanggung jawab atas tindakannya dan tidak akan mengulangi 

kesalahan yang telah dilakukan di masa lalu serta kesempatan yang di 

dapat dipergunakan untuk memperbaiki hubungan yang pernah retak. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemaafan dapat terjadi karena faktor religiusitas pada seseorang 

tersebut. Karena ketika kita paham tentang agama bahwa kita 

diajarkan untuk saling memaafkan. Semakin kita mendekatkan diri 

kepada Allah, dan beriman kepadanya maka akan semakin kuat 

motivasi untuk memaafkan. 

 
B. Rumusan Masalah 

1.  Apakah terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dan 

religiusitas dengan pemaafan pada santri. 

2.  Apakah terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dengan 

pemaafan pada santri. 

3.  Apakah terdapat hubungan antara religusitas dengan pemaafan 

pada santri. 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melihat hubungan kualitas persahabatan dan religiusitas 

dengan pemaafan pada santri. 
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2. Untuk melihat hubungan kualitas persahabatan dengan pemaafan 

pada santri 

3. Untuk melihat hubungan religiusitas dengan pemaafan pada santri. 

 
D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi keilmuan 

psikologi, dan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan dan pengaplikasian ilmu psikologi tentang 

kualitas persahabatan, religiusitas dan pemaafan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Santri 

Diharapkan dari penelitian ini bisa menjadi solusi bagi 

santri untuk meningkatkan pemaafan dengan 

menumbuhkan religiusitas dalam diri dan kualitas 

persahabatan. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan santri selalu berbakti kepada orang tuanya, 

saling menghargai dan menghormati, serta dapat 

menumbuhkan keharmonisan dalam keluarga. 

 
 

c. Bagi Ustad/Ustadzah dan Lembaga 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi solusi bagi 

ustad/ustadzah untuk bisa menjaga kerukunan antar 

santri, mengeratkan hubungan antara ust. dengan 

santrinya agar bisa memahami permasalahan yang 

dialami santri. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan antara kualitas persahabatan dan 

religiusitas dengan pemaafan pada santri.  
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E.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan ini memiliki tujuan untuk 

membantu mengetahui perbandingan dan menjadi referensi untuk 

melakukan studi. Selain itu juga dapat memberikan penjelasan 

mengenai perbedaan dan keunikan antar penelitian. Ada juga beberapa 

penelitian sebelumnya terkait pemaafan, kualitas persahabatan, 

religiusitas, yang dapat menjadi acuan peneliti sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hikmah, Praesti Sedjo, dan 

Annisa Julianti pada tahun 2019 dengan judul “Pemaafan Dan 

Kualitas Persahabatan Pada Santri Yang Tinggal Di Pondok 

Pesantren”. Metodologi yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menggunakan teori pemaafan dari Thompson dkk. (2005) dan 

teori kualitas persahabatan dari Parker dan Asher (1993). Subjek 

dalam penelitian tersebut ialah santri dengan rentang usia 13 

sampai 15 tahun yang berjumlah 133 responden. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kualitas persahabatan dan pemaafan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novlyn Elisabeth Prasylia pada 

tahun 2015 dengan judul “Hubungan Religiusitas Dengan 

Forgiveness Pada Individu Yang Tidak Melakukan Praktik 

Agama”. Metodologi yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menggunakan teori forgiveness dari McCullough (2000) dan teori 

religiusitas dari Huber dan Huber (2012). Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi positif signifikan 

antara religiusitas dengan forgiveness. Responden berjumlah 55 

subjek dengan usia minimal 18 tahun. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Zulfi (2017) berjudul 

“Religiusitas Dan Pemaafan Pada Mahasiswa UII”. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 123 mahasiswa Prodi 

Psikologi, Fakultas Psikologi dan Sosial Budaya UII, dengan 

rentang usia 17-21 tahun. Metodologi yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan teori pemaafan dari McCullough 

(2002) dan teori religiusitas dari Glock dan Stark. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah ada hubungan positif antara variabel 

religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara religiusiitas dan 

pemaafan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Catur Puspitasari  (2018) 

berjudul “Hubungan Kualitas Persahabatan Dan Perenungan 

Dengan Kemampuan Memaafkan Pada Remaja Akhir”. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 99 dari jumlah populasi sebanyak 

661 mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Psikologi Dan Kesehatan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Suarabaya melalui teknik 

purposive sampling. Metodologi yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan teori kemampuan memaafkan 

dari Baumeister, Exline, dan Sommer (1998), teori kualitas 

persahabatan dari Parker dan Asher (1993), dan teori perenungan 

dari Horowitz dkk. Pada tahun 1979. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan, yang artinya 

terdapat hubungan positif antara kualitas persahabatan dengan 

kemampuan memaafkan pada remaja akhir. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Qurrota A‟yun pada tahun 2018 

dengan judul “Hubungan Kualitas Persahabatan dengan 

Forgiveness Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas 

Medan Area”. Metodologi yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menggunakan teori forgiveness dari McCullough (2002) 

dan teori kualitas persahabatan dari Mandelson dan Aboud. 

Subjek dalam penelitian tersebut ialah mahasiswa di Universitas 

Medan Area Stambuk 2016 kelas reguler B.1 dan B.2 sejumlah 50 

responden. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kualitas persahabatan dan 

forgiveness. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa ada persamaan 

subjek dalam penelitian peneliti dengan penelitian Nurul Hikmah, 

Praesti Sedjo, Dan Annisa Julianti (2019) yang  menggunakan subjek 

santri. Kemudian terdapat perbedaan  yang peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel, subjek dan lokasi 

penelitiannya, pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel, 

lalu untuk subjek peneliti menggunakan 71 santri sebagai responden 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionated stratified random sampling. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Memiliki hubungan yang positif antara kualitas persahabatan 

dan religiusitas dengan pemaafan dengan nilai koefisien korelasi 

(r) = 0.477 dan nilai F = 9.989 dengan p = 0.000 (p < 0.01). 

Kedua variabel bebas memberikan sumbangan efektif total 

sebesar 23% sedangkan untuk selebihnya ada 77% disebabkan 

oleh faktor-faktor yang lain dari variabel pemaafan. 

2. Memiliki hubungan yang positif antara kualitas persahabatan 

dengan pemaafan dengan nilai koefisien korelasi (rx1y) = 0.352 

dengan p = 0.001 (p < 0.01). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai kualitas 

persahabatan yang didapat maka semakin baik sikap 

memaafkan. Sebaliknya, semakin rendah kualitas nilai  

persahabatan yang diperoleh, maka semakin rendah pula sifat 

pemaafnya. Pada variabel kualitas persahabatan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 12.3%. 

3. Memiliki hubungan yang positif antara religiusitas dengan 

pemaafan dengan nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0.324 dengan 

p = 0.003 (p < 0.01). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai relligiusitas yang 

diperoleh maka semakin baik pemaafan. Sebaliknya, semakin 

rendah nilai religiusitas yang diperoleh maka semakin rendah 

pula pemaafan. Pada variabel religiusitas memberikan 

sumbangan efektif sebesar 10.4%. 

 
B. Saran 

Setelah mendapatkan hasil dari pelaksanaan penelitian, peneliti 

merekomendasikan kepada pihak-pihak terkait untuk kemajuan 

bersama diantaranya yaitu: 
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1. Bagi Santri 

Penelitian ini menunjukkan kualitas persahabatan dan 

relligiusitas pada individu sehingga dapat membuat seseorang 

lebih termotivasi untuk berdamai dan mengurangi motivasi 

untuk menghindari dan membalas dendam, agar santri dapat 

lebih mudah memaafkan kepada teman yang telah melukainya.   

2. Bagi Orang Tua  

Bagi orang tua, diharapkan selalu memberikan motivasi, 

arahan kepada santri agar santri selalu dapat mengajarkan dan 

mengamalkan nasehat juga amanah dari kedua orang tuanya. 

3. Bagi Ustad/Ustadzah dan Lembaga 

Diharapkan ustad/ustadzah dapat selalu memberikan baik 

arahan, dukungan, perhatian kepada santri-santrinya agar santri 

dapat selalu mengamalkan kebaikan yang diajarkan dalam 

lingkungan Pondok Pesantren. Bagi institusi diharapkan dapat 

memberikan berupa fasilitas yang dapat memadai proses belajar 

mengajar untuk ustadz/ustadzah dan santri, sehingga proses 

belajar mengajar pun menjadi nyaman. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kembali penelitian mengenai pemaafan yang 

dapat menggunakan variabel lain seperti empati, keramahan, 

kedekatan hubungan dengan transgressor, reaksi transgressor, 

perasaan malu, kemarahan,  dan permintaan maaf. 
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